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Abstrak 

Anak berkebutuhan khusus sebagian mereka yang mengalami keterbatasan fisik, 

intelektual, mental atau sensorik dalam jangka waktu lama, yang berinteraksi 

dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 

secara penuh dan efektif dengan orang lain. Anak tunarungu yang mendapatkan 

dukungan memadai menunjukkan keterampilan sosial yang lebih baik, 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi lebih efektif dengan orang lain. 

Penelitian ini dilakukan di SLB Syafiq informasi kunci dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah dan Guru SLB Syafiq, informasi utama yaitu orang tua 

siswa tunarungu di SLB Syafiq. Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka, 

observasi dan wawancara. Data yang didapat di lapangan kemudian dianalisis 

oleh peneliti yang dideskripsikan dengan pendekatan kualitatif. Hingga akhirnya 

dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. Hasil penelitian ini 

menggaris bawahi pentingnya pendekatan holistik yang mencakup aspek 

komunikasi dan kepercayaan diri dalam upaya mengoptimalkan keberfungsian 

sosial anak tunarungu strategi yang digunakan di SLB Syafiq mencakup 

pengembangan komunikasi non-verbal dan pembentukan kepercayaan diri. 

Kombinasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa 

tunarungu, terlihat dari peningkatan kemampuan mereka dalam berinteraksi, baik 

dengan sesama siswa tunarungu maupun dengan anak-anak normal lainnya. 

Kata Kunci: Tunarungu, Sekolah, Keberfungsian Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Di negara kita, istilah anak berkebutuhan khusus atau difabel digunakan untuk 

menyebut anak yang memiliki hambatan ataupun kesulitan tertentu. Peraturan 

Nomor 8 Tahun 2016 mendefinisikan anak berkebutuhan khusus sebagai individu 

yang memiliki kekurangan fisik, intelektual, mental, atau sensorik dalam jangka 

periode yang panjang, sehingga pada interaksi dengan sekitaran mereka bisa 

menghadapi hambatan dan kesusahan guna berkomunikasi dengan penuh dan 

efektif bersama orang lain. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 

ialah individu, keluarga, ataupun sebagian warga yang menghadapi halangan, 

kesusahan, ataupun kendala yang menghalangi mereka untuk menjalankan fungsi 

sosialnya, sehingga kebutuhan hidup mereka, baik secara fisik, mental, maupun 

sosial, tidak bisa terpenuhi dengan layak dan memadai. Pandangan Selvi 

Tumengkol dalam buku Mohd Yusri dan Syaiful Syafri, (2021) menjelaskan 

“masalah sosial memiliki keterkaitan yang kuat dengan nilai-nilai sosial dan 

lembaga kemasyarakatan. Permasalaha sosial muncul akibat kekurangan pada diri 

individu ataupun sekelompok sosial yang berasal dari unsur ekonomi, biologis, 

biopsikologis, dan kebudayaan.” 

Pemerintah Republik Indonesia mendirikan sekolah khusus bagi siswa 

berkebutuhan khusus, berdasarkan Undang-Undang Nomor 72 Tahun 1991 yang 

mengemukakan yakni semua anak penyandang disabilitas memiliki hak guna 
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melanjutkan pendidikan. SLB melayani dan membantu siswa berkebutuhan 

khusus dengan fasilitas untuk mengembangkan pertumbuhan bahasa, budaya, dan 

perilakunya. Berdasarkan pasal 16 UU 72 Tahun 1991, kurikulum sekolah luar 

biasa sama dengan sekolah reguler di Indonesia dengan beberapa penyesuaian 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Sekolah luar biasa merupakan sekolah yang 

dirancang khusus dalam melayani dan menunjang kebutuhan siswa dalam bidang 

pendidikan untuk mencapai tingkat kemandirian pribadi dan kesuksesan yang 

lebih tinggi di sekolah dan komunitasnya yang mungkin tidak dapat dicapai jika 

siswa hanya diberikan akses terhadap pendidikan kelas pada umumnya. 

Gangguan pendengaran atau tuli merupakan anak dengan kemampuan 

mendengar yang terbatas (Sarah Aisya Erdiana, 2021). Beberapa siswa dengan 

gangguan pendengaran mengalami gangguan pendengaran ringan dan mungkin 

dapat menggunakan alat bantu dengar untuk memperkuat suara, sementara siswa 

lainnya tidak memiliki persepsi bunyi di sebagian ataupun kedua telinga (Badiah, 

2020). Bagi pengidap tunarungu, komunikasi merupakan tantangan sehari-hari, 

para siswa membaca gerak bibir atau bahasa isyarat atau ejaan jari untuk 

komunikasi selain media cetak dan visual. Siswa tunarungu tidak dapat 

sepenuhnya mengolah informasi dalam bentuk suara. Sehingga siswa tunarungu 

perlu mengakses bahasa, interaksi literasi, serta kurikulum dan materi (Witari & 

Pratomo, 2022). 

Seperti halnya siswa pada umumnya, siswa tunarungu perlu 

mengembangkan keberfungsian sosial yaitu keterlibatan dan pemahaman untuk 

kehidupan sosialnya (Hilma Rahmatillah, 2021). Keberfungsian sosial 
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dideskripsikan menjadi kemahiran insan untuk menjalankan fungsi sosialnya 

ataupun kapasitasnya guna melaksanakan tanggung jawab kehidupannya sejalan 

kepada status sosialnya. Fungsi sosial merupakan peranan yang penting guna 

meraih kesejahteraan hidup ataupun mengatasi permasalahan kesejahteraan sosial, 

sehingga seseorang mampu melaksanakan tanggung jawab ataupun peran sejalan 

kepada kedudukannya. Keberfungsian sosial sangat penting bagi manusia, 

keluarga, grup, dan warga yang dengan normal bisa mencukupi kebutuhannya 

pada berkomunkasi dengan sekitarannya (Ekasari & Augus, 2020). Contohnya 

pada penyandang tunarungu, mereka bisa menjalankan fungsi sosial sejalan 

keahliannya. Bentuk-bentuk dukungan keluarga sangat penting dalam rangka 

memperkuat keberfungsian sosial orang dengan disabilitas (Saputri dkk, 2019). 

Namun siswa dengan gangguan pendengaran akan mengalami tantangan 

dan hambatan untuk terlibat dan berfungsi secara sosial. Anak tunarungu 

memerlukan bantuan pribadi terkait pemahaman bahasa (Quinto-Pozos & Cooley, 

2020). Jika fungsi pendengaran mengalami gangguan, tahapan pemerolehan 

bahasa akan terhambat karena kemahiran bahasa berkembang melewati 

pendengaran. Karena memiliki gangguan pendengaran mengurangi pemahaman 

bicara, terutama di latar belakang kebisingan dan gema ruang kelas. Anak yang 

mengalami hambatan pada fungsi pendengarannya akan menghadapi kesulitan 

dalam pemerolehan bahasa, yang pada gilirannya akan menghambat proses 

komunikasinya (Haliza et al., 2020). Hal ini menjadi hambatan dalam 

keberfungsian nya secara sosial, khususnya di dalam kelas. 
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 Berdasarkan hasil wawancara sementara kepala sekolah, SLB Syafiq 

memiliki 23 rombongan belajar yang didalamnya siswa tunarungu berjumlah 9 

siswa, dari 9 siswa tersebut ditemukan 5 siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pengucapan. Hal tersebut ditandai dengan siswa tuna rungu yang masih memiliki 

bahasa ekspresif dan reseptif yang lebih buruk serta produksi ucapan yang lebih 

buruk. Sedangkan 4 siswa tidak kesulitan dalam pengucapan.  

Berdasarkan fenomena diatas, penting untuk guru SLB memiliki strategi 

khusus bagi siswa tunarungu dalam penguatan keberfungsian sosial. Sehingga hal 

ini menjadi urgensi dalam penelitian. Kesulitan dalam mengasuh anak 

memberikan beban yang kuat pada keterampilan mengasuh anak (Miranda et al, 

2019). Hal ini dapat menimbulkan stres jika persepsi guru terhadap tuntutan peran 

melewati sumber daya yang dimilikinya, tanpa bisa memulihkan keseimbangan 

melewati cara dan pendekatan yang umum. Sebagai seorang guru harus mencari 

cara yang kreatif dan efektif agar strategi pengajaran mengatasi pengajaran 

kosakata dapat dipahami dengan baik oleh siswa yang mengalami gangguan 

pendengaran (Hamidah & Nurdiawati, 2021). Dalam strategi pengajaran kosakata 

bagi siswa tunarungu, guru harus mengajarkan bentuk tulisan agar dapat dilihat 

oleh mereka yang mengalami gangguan pendengaran. Hasil penelitian Monika et 

al (2020) menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi seperti menggunakan 

media visual seperti gambar dan bahasa isyarat; menggunakan media audio visual 

seperti film, dan Drilling seperti mengucapkan kata berulang-ulang dan 

memperlihatkan gambar berulang-ulang. 
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Penelitian serupa telah dilakukan oleh Kolis & Habibah (2022) mengkaji 

pendekatan pengajar guna menaikkan keahlian bersosial emosional anak 

tunarungu kelompok B di TK Inklusi Pas Baitul Qur'an Ngabar Siman Ponorogo. 

Putri dkk (2023) mengkaji pendekatan pengajar guna menaikan keahlian 

berkomunikasi verbal anak tunarungu kelas XI di SLB Negeri 1 Gowa dan 

Nisrina (2021) menganalisi pelayanan keberfungsian sosial bagi anak tunarungu 

di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina di Provinsi Aceh. Namun, masih terdapat 

keterbatasan dalam mengkaji Strategi penguatan keberfungsian sosial anak 

tunarungu sehingga menjadi gap dalam penelitian. Objek penelitian ini yaitu SLB 

syafiq sebagai kebaruan dalam riset. Maka dari itu, riset ini berjudul “Strategi 

Penguatan Keberfungsian Sosial Anak Tunarungu Di SLB Syafiq”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang diatas, alhasil tersusun rumusan masalah 

yang sedang diteliti yaitu:  

1. Bagaimana kondisi keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB Syafiq? 

2. Bagaimana strategi penguatan keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB 

Syafiq? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu kepada latar belakang dan rumusan masalah berikut, tujuan studi 

ini ialah yakni: 

1. Mengetahui kondisi keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB syafiq 

2. Mengetahui strategi penguatan keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB 

Syafiq 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Disamping tujuan penelitian, terdiri manfaat yang bisa didapatkan pada rise 

tersebut. Riset ini memberikan manfaat yakni: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Untuk mendapatkan bukti-bukti data empiris mengenai strategi penguatan 

keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB Syafiq, yang akan berguna dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan akademik mahasiswa di sektor 

pendidikan sekolah luar biasa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Temuan riset ini diinginkan bisa menambah referensi pustaka yang telah ada 

dan memberikan kontribusi pemikiran sebagai pedoman pada riset serupa ataupun 

sebagai dasar guna pengembangan jika dilakukan riset lebih lanjut.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Keberfungsian Sosial  

2.1.1. Pengertian keberfungsian sosial  

Keberfungsian sosial adalah hasil dari komunikasi individu dengan 

bermacam sistem sosial dalam masyarakat, contohnya sistem edukasi, sistem 

beragama, sistem kekeluargaan, sistem politik, dan sistem sosial lainnya (Suharto, 

2017). Keberfungsian sosial mencerminkan keahlian individu baik individu, 

keluarga, grup, ataupun masyarakat serta sistem sosial dan lembaga sosial guna 

mencukupi atau merespons kebutuhan dasar serta menjalankan peran sosialnya. 

Baker, dunois dan miley dalam (wibhawa, Tri Raharjo, & Santosso, Dasar-

Dasar Pekerjaan Sosial, 2019) memaparkan yakni keberfungsian sosial terkait 

dengan pemenuhan tugas individu kepada warga secara umum, lingkungan 

sekitarnya, dan dirinya. Dengan demikian, secara umum, keberfungsian sosial 

dasarnya merujuk kepada kemampuan orang, keluarga, ataupun warga dalam 

melaksanakan peranan sosialnya di lingkungan mereka.  

2.1.2. Indikator Keberfungsian Sosial  

Guna menilai keberfungsian sosial, dapat digunakan tiga unsur kemampuan, 

yaitu kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, kemampuan menjalankan peran 

sosial, dan kemampuan menghadapi masalah.  
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1. Kemampuan Dalam Memenuhi Kebutuhan Dasar  

Pandangan Maslow dalam buku (Asmadi 2008, 2) Terdapat lima tingkat 

hierarki kebutuhan dasar orang, yakni kebutuhan fisiologi, kebutuhan akan 

keselamatan dan keamanan, kebutuhan untuk dicintai dan mencintai, kebutuhan 

akan harga diri, serta kebutuhan untuk aktualisasi diri. Pandangan Maslow pada 

buku (Asmadi 2008, 3) seseorang diistilahkan bisa mencukupi kebutuhan dasar 

jika ia dapat menukupi kebutuhan dari tigkatan utama, yakni kebutuhan fisiologi, 

hingga mencapai aktualisasi diri. 

(Dita Indra, 2020) Clayton Alderfer mengembangkan teori ERG (Existence, 

Relatedness, Growth) yang dimana teori ini hasil penyempurnaan dan 

penyederhanaan dari teori hierarki kebutuhan Maslow. Teori ini menggabungkan 

beberapa tingkat kebutuhan Maslow menjadi tiga kategori utama , yaitu Existence 

(keberadaaan) mencakup kebutuhan fisiologis dan keamanan yang meliputi 

kebutuhan dasar untuk bertahan hidup dan kesejahteraan fisik, Relatedness 

(Hubungan) berkaitan dengan kebutuhan sosial dan penghargaan eksternal, 

Growth (Pertumbuhan) mencakup kebutuhan penghargaan internal dan aktualisasi 

diri. Berbeda dengan Maslow, Alderfer berpendapat bahwa kebutuhan-kebutuhan 

ini tidak harus dipenuhi secara hierarki. Seseorang dapat berusaha memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan meskipun kebutuhan keberadaan atau hubungan belum 

sepenuhnya terpenuhi. 

Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar Menurut William Glasser 

(Dita Indra, 2020) yang dikenal dengan Choice Theory yang dimana Glasser 

mengidentifikasi lima kebutuhan dasar manusia yang perlu dipenuhi untuk 
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mencapai kesejahteraan psikologis yaitu, kelangsung eksistensi, cinta dan 

perasaan mempunyai, kekuatan ataupun pencapaian, kebebasan ataupun 

kemerdekaan, dan kesenangan. Glasser menekankan yakni keseluruhan sifat 

adalah usaha guna mengisi kebutuhan-kebutuhan ini, dan individu memiliki 

kontrol atas pilihan mereka dalam memenuhi kebutuhan tersebut  

2. Kemampuan Dalam Melaksanakan Peran Sosial  

Kemampuan pada menjalanakan peranan sosial ialah keahlian guna 

melaksanakan tugas-tugas kehidupan sejalan pada status sosial, tanggung jawab, 

dan etika dalam lingkungan sosial (Suharto, 2006, 29). Peran sosial adalah 

aktivitas yang dilakukan individu dengan metode khusus guna melaksanakan 

haknya sejalan pada status yang dimilikinya, alhasil timbul harapan yang 

memotivasi dan mendorongnya agar meraihnya dengan metode dan keahlian yang 

ada. 

Pandangan Soerjono Soekanto, peran sosial ialah perilaku individu yang 

mencerminkan posisi khusus pada masyarakat. Dalam konteks pekerjaannya, 

seseorang diharapkan untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya sesuai 

dengan peran yang diembannya. Maka, peran sosial ditetapkan pada status sosial. 

Jika tindakan individu sesuai kepada status atau tingkatannya pada warga, alhasil 

orang itu bisa menjalankan peran sosialnya. Peran sosial lebih dinamis 

dibandingkan dengan status sosial.  

Menurut Taufiq Rohman, peran sosial ataupun peranan ialah perilaku yang 

diinginkan dari individu ataupun kelompok sejalan pada status ataupun 

kedudukan yang diperolehnya. Perilaku yang diinginkan dari individu pada 
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masyarakat sangat dipengaruhi oleh status sosial yang didapatnya. Peran sosial 

meliputi pelaksanaan hak dan tanggung jawab yang sejalan pada status sosial 

individu tersebut. 

Dengan demikian, bisa menyimpulkan yakni peran sosial memainkan peran 

yang sangat krusial pada masyarakat, karena mengelola sifat individu sesuai pada 

etika yang ditetapkan masyarakat. 

3. Kemampuan Dalam Menghadapi Masalah  

Padangan Lubis dalam Jurnal Patnani (2013), kemampuan dalam menghadapi 

masalah ataupun tekanan (problem solving) setara dengan pengambilan 

keputusan. Disamping itu, pemecahan masalah lebih detail dilaksanakan dari 

konselor terhadap kliennya melalui metode psikologis.  

Bransford dan Stein dalam Patnani (2013), terdapat lima tahapan pada 

memecahkan masalah yakni: 

a. Identifikasi Masalah  

b. Penggambaran masalah 

c. Pemilihan strategi pemecahan masalah 

d. Implementasi pemecah masalah   

e. Evaluasi hasil 

Pandangan Sanjaya, pemecahan masalah (problem solving) juga dipahami jadi 

tahapan mental dan intelektual untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan data dan keterangan yang presisi, alhasil keputusan 

yang diambil benar dan teliti. 
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Piaget (dalam Davidoff, 2007) menjelaskan bahwa penyelesaian masalah 

merupakan sebagian upaya yang intensif, melibatkan penetapan maksud dan 

menghadapi berbagai pengahmbat. Insan dengan maksud khsusus akan menjalani 

tantangan, yang mendorong mereka guna berusaha keras agar masalah itu bisa 

dipecahkan dan maksudnya bisa tercapai. 

2.2. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial  

     Pandagan Rachmawati & Faedlulloh (2021), penyandang masalah 

kesejahteraan sosial (PMKS) merujuk pada individu, keluarga, atau kelompok 

masyarakat yang, karena adanya penghamat, kesusahan, ataupun kendala, tidak 

bisa menjalankan fungsi sosial mereka dengan baik. Akibatnya, kebutuhan hidup 

mereka (jasmani, rohani, dan sosial) tidak bisa dipenuhi dengan memadai. 

Penghambat, kesusahan, dan kendala ini bisa meliputi kemiskinan, keterlantaran, 

kecacatan, ketunaan sosial, keterbelakangan, keterasingan atau keterpencilan, 

serta peralihan keadaan yang mendadak dan kurang memfasilitasi.  

Menurut Selvi Tumengkol dalam buku Mohd Yusri dan Syaiful Syafri (2021) 

menjelaskan “masalah sosial berkoneksi kuat pada nilai-nilai sosial dan lembaga 

kemasyarakatan. Permasalahan sosial muncul dari kurangnya individu ataupun 

grup sosial yang berawal pada unsur ekonomi, biologis, biopsikologis dan 

kebudayaan.”  

2.3. Penyandang Disabilitas   

Pemerintah Indonesia telah menetapkan definisi resmi mengenai 

penyandang disabilitas dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016. Undang-

undang tersebut menjelaskan bahwa penyandang disabilitas adalah setiap individu 
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yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan sensorik dalam jangka 

waktu yang lama, yang dapat menghambat dan menyulitkan mereka dalam 

berpartisipasi secara penuh dan efektif sesuai dengan hak yang sama. Menurut 

Kementerian Kesehatan RI (2014), istilah disabilitas dalam Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (2012) merujuk pada ketidakmampuan untuk melaksanakan 

aktivitas atau kegiatan tertentu sebagaimana orang pada umumnya, yang 

disebabkan oleh kondisi impairment (kehilangan atau ketidakmampuan) yang 

terkait dengan usia dan masyarakat. 

WHO mendefinisikan disabilitas sebagai keterbatasan atau kekurangan 

(akibat ketidaksempurnaan fisik) dalam kemampuan menjalankan aktivitas 

dengan cara yang dianggap normal bagi manusia (Mercer, 2007). Sementara itu, 

menurut Efendi, disabilitas adalah kelainan pada satu atau lebih organ tubuh 

tertentu yang mengakibatkan ketidakfungsian. Contoh ketidakfungsian ini 

termasuk: (a) pada alat indra, seperti kelainan pada pendengaran yang disebut 

tunarungu, kelainan pada mata yang disebut tunanetra, dan kelainan pada organ 

bicara yang disebut tunawisma; (b) pada alat motorik tubuh, seperti kelainan otot 

dan tulang yang disebut poliomyelitis, kelainan pada sistem saraf otak yang 

mengganggu fungsi motorik yang disebut cerebral palsy, serta kelainan anggota 

badan akibat pertumbuhan yang tidak sempurna seperti lahir tanpa tangan atau 

kaki, amputasi, dan sebagainya. Kelainan pada alat motorik tubuh ini dikenal 

dalam kelompok tunadaksa. 
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2.4. Pengertian Tunarungu  

Tunarungu merujuk pada kondisi kehilangan pendengaran yang membuat 

seseorang tidak dapat menerima berbagai rangsangan, terutama melalui indra 

pendengaran. Asrori (2020:87) menjelaskan bahwa anak tunarungu adalah anak 

yang mengalami gangguan pendengaran, baik secara total maupun sebagian. 

Menurut Soewito dalam buku Ortopedagogik, tunarungu adalah seseorang yang 

mengalami ketulian berat hingga total, yang tidak dapat memahami ucapan tanpa 

membaca gerak bibir lawan bicaranya. Murni Winarsih menyatakan bahwa 

tunarungu adalah istilah umum untuk kesulitan mendengar, mulai dari ringan 

hingga berat, dan dikelompokkan menjadi tuli dan kurang dengar. Orang tuli 

adalah mereka yang kehilangan kemampuan mendengar, sehingga menghambat 

proses penerimaan informasi bahasa melalui pendengaran, baik dengan atau tanpa 

menggunakan alat bantu dengar, tergantung pada batas pendengaran yang masih 

ada. 

Berdasarkan bermacam penjelasan di atas, bisa disimpulkan yakni anak 

tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran, baik secara total 

ataupun masih mempunyai sisa kemampuan pendengarannya.  

2.4.1. Faktor Penyebab Tunarungu  

Kehilangan pendengaran dapat diakibatkn beberapa unsur genetik, infeksi 

kepada ibu contohnya cacar air saat kehamilan, komplikasi disaat persalinan, 

ataupun penyakit di awal masa kanak-kanak. Gangguan pendengaran ataupun 

ketunarunguan juga bisa kejadian sebelum ataupun setelah anak dilahirkan. 

Sardjono menyatakan yakni faktor pemicu ketunarunguan bisa diategorikan jadi:  
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1. Faktor dalam diri anak 

a. Ibu yang sedang hamil menderita campak Jerman (Rubella). Penyakit 

Rubella pada tiga bulan pertama kehamilan dapat berdampak buruk bagi 

janin. Hardy Somad dan Hernawati (1995, hlm. 33) melaporkan bahwa 

dari 199 anak yang ibunya terinfeksi Virus Rubella selama kehamilan pada 

tahun 1964 hingga 1965, 50% di antaranya mengalami gangguan 

pendengaran. Rubella pada ibu merupakan faktor yang paling umum 

dikenal sebagai pemicu ketunarunguan. 

b. Bayi yang lahir prematur memiliki kondisi fisik yang sangat lemah, 

sehingga rentan terhadap berbagai penyakit. Jika penyakit yang 

menyerang mempengaruhi organ pendengaran, maka bayi tersebut dapat 

mengalami kerusakan organ pendengaran yang dapat mengakibatkan 

ketunarunguan. 

2. Faktor Luar dari Anak  

a. Otitis media, yaitu peradangan pada telinga tengah, menyebabkan 

terbentuknya nanah yang menumpuk dan mengganggu proses 

penghantaran suara. Jika kondisi ini bersifat kronis dan tidak segera 

ditangani, dapat mengakibatkan kehilangan pendengaran dari tingkat 

ringan hingga sedang. Otitis media adalah salah satu penyakit yang sering 

dialami oleh anak-anak sebelum usia enam tahun. Ketunarunguan yang 

disebabkan oleh otitis media termasuk dalam tipe konduktif. Otitis media 

umumnya terjadi akibat infeksi saluran pernapasan yang parah, yang dapat 

menyebabkan hilangnya pendengaran. Davis dan Flower dalam Somad 
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dan Hermawati menyatakan bahwa nanah di telinga tengah lebih sering 

menjadi penyebab kehilangan pendengaran dibandingkan dengan faktor 

keturunan dari orangtua. 

b. Penyakit lain ataupun kecelakaan yang bisa memicu rusaknya organ 

pendengaran bagian tengah dan dalam.  

2.4.2. Karakteristik Tunarungu  

Pandangan Apriana (2017), Karakteristik yang dimiliki penyandang 

tunarungu yakni 

1. Karakteristik dalam aspek bahasa dan bicara  

Bagi penyandang tunarungu, hambatan pendengaran mempengaruhi 

kemahiran berbahasa dan berbicara mereka. Akibatnya, perkembangan berbahasa 

dan berbicara mereka jauh dari perkembangan berbahasa dan berbicara pada anak 

umumnya. Berikut ialah karakteristik berbahasa di anak tunarungu.  

a. Terbatas dalam kosakata   

b. Penggunaan bahasa isyarat atau komunikasi verbal bergantung pada 

kebiasaan lingkungan anak   

c. Kesulitan dalam menghasilkan ucapan yang jelas   

2. Karakteristik dalam aspek emosi-sosial  

Anak tunarungu pada uumnya juga ingin memahami dunia di 

sekelilingnya, namun karena keterbatasan pendengarannya, segala sesuatu di 

sekitar mereka sering kali terasa mendadak. Hal ini tentu mempengaruhi 

perkembangan emosi dan sosial mereka. Perasaan bingung dan tidak paham 

menjadi ciri pada tahap awal perkembangan emosional, terutama ketika anak 
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belum atau tidak menyadari keberadaannya di dunia yang berbeda. Jelas bahwa 

hubungan sosial banyak bergantung pada komunikasi antara individu. 

Keterbatasan dalam mendengar atau berbicara dalam berinteraksi sosial juga dapat 

menyebabkan anak merasa terisolasi, ditambah lagi dengan kurangnya perhatian 

dari lingkungan sekitarnya. 

 

3. Karakteristik dalam aspek kepribadian  

Anak tunarungu mengalami kekurangan dalam merangsang emosional, yang 

menyebabkan mereka mempunyai pola kepribadian yang khas. Mereka cenderung 

mempunyai rasa ingin tahu yang besar, sifat agresif, kecenderungan 

mementingkan dirinya saja, dan kesulitan dalam mengelola dirinya (impulsif). 

Selain itu, mereka kurang kreatif, kurang empati, emosionalnya kurang stabil, dan 

seringkali mengalami ketakutan yang besar. Anak tunarungu juga menunjukkan 

sifat egosentris yang tinggi, yakni: 

a. Merasakan ketakutan terhadap kehidupan di luar lingkungan keluarga 

mereka yang lebih baik.   

b. Mempunyai kecenderungan bergantung pada orang lain, khususnya anggota 

keluarganya.   

c. Fokus pada hal-hal tertentu, sulit untuk dialihkan, terutama jika hal tersebut 

sudah dikuasai dan disukainya. 

2.5. Sekolah Luar Biasa  

Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah lembaga pendidikan formal yang 

menyediakan layanan pendidikan untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus. 
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Menurut Suparno (2007), SLB adalah pendidikan untuk peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran akibat kelainan fisik, 

emosional, mental, atau sosial, namun tetap memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa. Berdasarkan Undang-undang RI No. 2 tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, SLB adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

program bagi anak-anak dengan tuna atau cacat. Di Indonesia, SLB telah tersedia 

untuk anak tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunadaksa, tunalaras, tunaganda, dan 

anak dengan keterbelakangan. Dengan demikian, SLB merupakan lembaga 

pendidikan khusus yang menawarkan program pendidikan untuk anak-anak 

dengan kebutuhan khusus.  

2.6. Anggapan Dasar 

Sikap sosial tidak memilih bentuk dan memandang fisik orang lain, apakah 

itu disabilitas fisik maupun disabilitas mental salah satu contohnya tunarungu, 

banyak strategi- strategi untuk memberikan penguatan kepada orang yang 

memiliki difabel terutama kepada tunarungu. 

2.7. Penelitian Yang Relevan 

Berikut terdapat beragam riset terkait yang sudah dilaksanakan terlebih 

dahulu. 

Penelitian Stefani (2023) berjudul “Peran Pekerja Sosial pada Menaikkan 

Keberfungsian Sosial Penyandang Disabilitas Tunarungu melewati Program 

Terapi Psikososial di Sentra Mulya Jaya Gebang Sari” menunjukkan bahwa 

penggunaan permainan sebagai alat motivasi oleh pekerja sosial sangat efektif 

pada menaikkkan keberfungsian sosial penyandang disabilitas tunarungu. 
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Program ini membantu mereka berfungsi lebih baik secara sosial dan tetap 

semangat dalam kegiatan sehari-hari. Kelebihan penelitian ini adalah pendekatan 

inovatif dan relevansi praktisnya dalam terapi psikososial. Namun, keterbatasan 

pada satu lokasi dan kurangnya analisis dampak jangka panjang menjadi 

kekurangan yang signifikan. Penelitian pada saat ini mengungkap bahwa 

dukungan dari guru, teman, dan lingkungan berperan penting pada menaikkan 

kemahiran sosial anak tunarungu. Riset ini memiliki kelebihan dalam pendekatan 

holistik yang mempertimbangkan berbagai faktor sosial dan relevansi kontekstual 

yang tinggi. Namun, penelitian ini kurang mempertimbangkan variabel individu 

seperti kepribadian atau kondisi kesehatan mental, yang juga dapat mempengaruhi 

keterampilan sosial. 

Penelitian oleh Ghina (2022) di Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina 

Provinsi Aceh menemukan bahwa metode oral efektif dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi anak tunarungu dan membantu mereka mengatasi 

kecemasan saat mendengar bunyi baru. Meskipun sering menggunakan bahasa 

isyarat dalam interaksi sosial karena keterbatasan dalam mengungkapkan kata-

kata, anak-anak ini tetap berusaha berkomunikasi secara verbal. Penelitian ini 

menekankan pentingnya metode oral dan pendekatan emosional untuk membantu 

anak-anak mengatasi kecemasan, memberikan pandangan holistik terhadap 

perkembangan mereka. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 

kurangnya perhatian pada bahasa isyarat sebagai alat komunikasi utama dan 

keterbatasan dalam generalisasi hasil untuk semua anak tunarungu. Penelitian 

pada saat ini menunjukkan bahwa pengembangan komunikasi non-verbal dan 
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peningkatan kepercayaan diri efektif dalam memulihkan keterampilan sosial anak 

tunarungu. Pendekatan ini sangat relevan bagi anak-anak dengan keterbatasan 

verbal dan berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. Namun, 

penelitian ini juga menghadapi keterbatasan dalam generalisasi, karena tidak 

seluruh anak tunarungu mempunyai sifat dan kebutuhan yang mirip. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Riset metode kualitatif adalah pendekatan riset yang bertujuan agar 

mengerti fenomena sosial secara mendalam, dengan mengumpulkan data dari 

sudut pandang partisipan dan mengeksplorasi makna mereka berikan pada 

pengamalan hidup mereka. Penelitian kualitatif dilaksanakan pada konteks 

tertentu yang nyata (alamiah) untuk menyelidiki dan memahami fenomena: apa 

yang terjadi, mengapa hal tersebut terjadi, dan bagaimana prosesnya. Dengan kata 

lain, studi kualitatif berfokus pada eksplorasi mendalam dan studi berbasis kasus, 

baik itu melibatkan beberapa kasus ataupun satu kasus tunggal (Chairi, 2009: 9). 

(Murdiyanto, 2020) studi kualitatif didefinisikan sebagai tahapan 

penyelidikan terhadap fenomena sosial dan isu-isu manusia. Selain itu, studi 

kualitatif juga dipahami sebagai strategi guna menemukan makna, pemahaman, 

konsep, karakteristik, gejala, simbol, serta deskripsi tentang suatu fenomena. 

Fokusnya adalah pada pendekatan multimetode yang bersifat alami dan holistik, 

menekankan pada kualitas, menggunakan berbagai metode, dan disajikan secara 

naratif dalam studi (Sidiq & Choiri, 2019) 

Dalam studi kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama guna 

mengumpulkan dan menafsirkan data. Metode pengumpulan data biasanya 

melibatkan pengamatan langsung, wawancara, dan studi dokumen. Hasil dari 

studi kualitatif lebih fokus pada pemahaman makna daripada generalisasi. 



21 
 

3.2. Kerangka konsep  

Kerangka konsep ialah suatu model ataupun gambaran yang berisi konsep-

konsep yang menjelaskan hubungan antar variabel-variabel yang berbeda. 

Kerangka konsep bisa dianggap jadi rumusan masalah yang dikembangkan 

melalui proses deduktif untuk menghasilkan beberapa konsep dan proposisi. 

Maksudnya ialah agar membantu periset dalam merumuskan hipotesis 

(Hardani,dkk., 2020:321) 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

1. Anak tunarungu di SLB Syafiq mendapatkan pendidikan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan khusus mereka untuk mengembangkan kemampuan secara 

maksimal. Di sekolah ini, metode pembelajaran menggunakan komunikasi 

total, yang mencakup bahasa isyarat, bahasa lisan, tulisan, dan alat bantu 

dengar, serta pembelajaran visual untuk memudahkan pemahaman. Fasilitas 

yang disediakan meliputi alat bantu dengar, sistem FM untuk mendengar suara 
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guru dengan lebih jelas, dan kelas dengan peredam suara untuk meminimalkan 

kebisingan. Guru-guru di SLB Syafiq memiliki keahlian khusus dalam 

mengajar anak tunarungu dan berkemampuan dalam bahasa isyarat. 

Kurikulum yang digunakan dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan 

anak tunarungu, dengan fokus pada pengembangan akademik dan 

keterampilan hidup, serta kegiatan ekstrakurikuler yang membantu sosialisasi 

dan pengembangan bakat. SLB Syafiq juga menekankan kerjasama dengan 

orang tua melalui komunikasi teratur untuk mendukung pendidikan anak di 

rumah, memastikan anak-anak tunarungu dapat berkembang secara optimal 

dalam lingkungan yang inklusif dan suportif. 

2. Keberfungsian sosial anak tunarungu dipengaruhi oleh bermacam unsur 

internal dan eksternal yang saling berkaitan. Secara internal, kemampuan 

bahasa dan komunikasi memainkan peran kunci; anak tunarungu yang 

memiliki keterampilan bahasa isyarat atau lisan yang baik cenderung lebih 

mudah berinteraksi dengan orang lain. Selain itu, tingkat kecerdasan dan 

keterampilan kognitif mempengaruhi cara mereka memahami dan merespons 

situasi sosial, sementara kepribadian yang terbuka dan percaya diri serta 

kesehatan emosional yang baik membantu mereka mengatasi tantangan sosial 

dengan lebih efektif. Di sisi eksternal, lingkungan keluarga yang mendukung 

dan komunikatif sangat penting untuk perkembangan sosial mereka. 

Pendidikan yang inklusif dan guru yang terlatih dalam bahasa isyarat juga 

memberikan kontribusi besar, dengan menyediakan program dan pendekatan 

yang sesuai. Dukungan dari teman sebaya yang memahami kondisi mereka. 
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3. Strategi penguatan keberfungsian sosial anak tunarungu melibatkan 

pendekatan holistik yang mencakup berbagai aspek penting. Pertama, 

pengembangan keterampilan komunikasi melalui pembelajaran bahasa isyarat, 

bahasa lisan, dan penggunaan alat bantu dengar sangat krusial untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi. Lingkungan keluarga 

yang mendukung dengan komunikasi yang baik dan keterlibatan aktif dalam 

pendidikan anak juga memainkan peran penting. Di sekolah, pendidikan 

inklusif dengan guru yang terlatih dan program khusus yang menekankan pada 

interaksi sosial menolong anak tunarungu bisa lebih percaya diri dan diterima. 

Disamping itu, dukungan dari teman sebaya yang paham. Masyarakat yang 

inklusif dengan kebijakan dan program yang mendukung inklusi sosial 

menciptakan lingkungan yang kondusif, di mana anak tunarungu dapat 

berpartisipasi penuh dan dihargai, sehingga memperkuat keberfungsian sosial 

mereka secara keseluruhan. 

4. Keberhasilan keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB Syafiq terlihat dari 

kemampuan mereka untuk berinteraksi secara efektif dengan teman sebaya 

dan guru, baik melalui bahasa isyarat maupun komunikasi lisan. Program 

pendidikan yang inklusif dan fasilitas yang mendukung, seperti alat bantu 

dengar dan kelas dengan peredam suara, memungkinkan anak-anak untuk 

belajar dalam lingkungan yang kondusif. Dukungan dari tenaga pendidik yang 

terlatih serta pendekatan pembelajaran individual memastikan setiap anak 

mendapatkan perhatian dan bimbingan yang tepat sesuai kebutuhan mereka. 

Selain itu, keterlibatan aktif orang tua dan program ekstrakurikuler yang 
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dirancang untuk meningkatkan keterampilan sosial anak, seperti kegiatan seni 

dan olahraga, turut berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri dan 

kemandirian mereka. Hasilnya, anak-anak tunarungu di SLB Syafiq mampu 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan bersosialisasi, 

menjalin pertemanan, dan berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan, 

membuktikan bahwa strategi pendidikan yang komprehensif dan inklusif 

dapat menghasilkan keberhasilan yang nyata dalam keberfungsian sosial 

mereka. 

3.3. Definisi konsep  

Definisi konsep pada studi ini ialah yakni: 

1. Keberfungsian sosial adalah aktivitas individu dalam melaksanakan andilnya 

di lingkungan sosial. Seluruh individu mempunyai andil dalam menjalani 

kehidupannya, baik dalam memenuhi kebutuhan, melaksnakan peran, ataupun 

melaksanakan tanggung jawabnya.  

2. Faktor yang mempengaruhi keberfungsian sosial anak tunarungu, anak 

tunarungu seringkali menghadapi tantangan dalam menjalankan keberfungsian 

sosial mereka, terdapat dua faktor yang mempengaruhi anak tunarungu dalam 

menghadapi tantangan tersebut yaitu faktor internal maupun faktor eksternal.  

3. Implementasi strategi penguatan keberfungsian sosial di SLB Swasta Syafiq 

mengacu pada bagaimana strategi-strategi yang telah direncanakan oleh pihak 

sekolah dan diterapkan secara nyata di lapangan seperti memberikan 

Pendidikan khusus bagi guru dan bekerja sama dengan orang tua siswa dan 

warga guna memberikan dukungan emosional kepada anak-anak SLB. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi adalah tahapan di mana ide dikenali, dibedakan, dan dipahami. 

Tahapan ini menampilkan cara meniliai variabel studi sehingga kategori-kategori 

yang relevan untuk analisis variabel tersebut dapat diidentifikasi dengan jelas. 

Kategorisasi juga dapat dianggap sebagai diagnosis dan identifikasi gejala awal 

yang telah diperoleh. 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

 

3.5. Narasumber  

Pandangan Sugiyono (2018), dalam studi kualitatif, sumber informasi utama 

ialah informan atau narasumber. Narasumber ialah individu yang terlibat dalam 

tahapan pengumpulan data, memiliki pemahaman mendalam tentang masalah 

yang diteliti, dan memiliki wawasan yang memadai (B. Oczalina, M. Ali, D. 

Miranda, 2019).  

NO 

 
Definisi Konsep Kategorisasi 

1.  
 

 

 

 

 
 

Strategi untuk meningkatkan 

keberfungsian sosial anak 

tunarungu   

● Kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar   

● Kemampuan dalam melaksanakan 
peran sosial   

● Kemampuan untuk menghadapi 
masalah dan tekanan 

2.  Faktor yang mempengaruhi 

keberfungsian sosial anak 

tunarungu 

● Kemampuan dalam berkomunikasi  
● Dukungan sosial dari keluarga  

   

3.  Strategi Penguatan 

Keberfungsian   
● Mengembangkan keterampilan 

sosial. 
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Data mengenai informan kunci dan informan utama dalam riset bisa diamati pada 

Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 2 Data Informan Penelitian 

No Keterangan Informasi 

1 Kepala Sekolah SLB Syafiq 1 Orang 

2 Guru SLB Syafiq 2 Orang 

3 Orang tua siswa tunarungu SLB Syafiq 2 Orang 

Jumlah 5 Orang 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data ialah metode ataupun pendekatan yang dipakai 

oleh periset guna mengumpulkan data, sementara instrumen pengumpulan data 

ialah alat bantu yang dipilih dan diapakai oleh periset guna mempermudah dan 

mengefisienkan proses pengumpulan data, alhasil kegiatan tersebut menjadi lebih 

terstruktur.  

Dalam studi ini, periset terlibat menjadi instrumen sekaligus pengumpul 

data. Tahapan yang digunakan guna mengumpulkan data meliputi: (1) Observasi, 

(2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi ialah metode pengumpulan data yang dilaksanakan melewati 

pengamatan langsung, dikuti dengan pencatatan mengenai kondisi ataupun sifat 

objek yang diamati. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah pendekatan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menanyakan langsung kepada partisipan melalui komunikasi tatap muka. Tahapan 

ini melibatkan interaksi antar yang penanya dan penjawab. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dipakai guna melengkapi dan meningkatkan akurasi serta 

keabsahan data ataupun keterangan yang dikolektif dari bahan-bahan dokumentasi 

yang tersedia di lapangan, serta bisa berfungsi sebagai refrernsi guna 

memverifikasi keaslian data. 

3.7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses menyusun urutan data, 

mengorganisasikannya dalam pola, kategori, dan unit uraian sehingga dapat 

mengidentifikasi tema dan merumuskan hipotesis berdasarkan data yang ada. 

Menurut Sugiyono, analisis data melibatkan pencarian dan penyusunan data 

secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, menjabarkannya ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesis, menyusun dalam pola, memilah yang penting, serta 

membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh orang lain maupun diri sendiri.  

 Langkah-langkah dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Reduksi data: Proses ini melibatkan abstraksi dari seluruh data yang 

dikumpulkan melalui catatan lapangan, observasi, wawancara, dan 

pengkajian dokumen. Reduksi data adalah bentuk analisis yang bertujuan 
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untuk menajamkan, menyeleksi elemen-elemen penting, mengelompokkan, 

mengarahkan, menghilangkan yang tidak relevan, dan mengorganisasikan 

data secara sistematis untuk menghasilkan kesimpulan yang bermakna. 

2. Penyajian data: Ini adalah proses menyusun informasi yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Penyajian data 

menyajikan keseluruhan data yang diperoleh agar mudah dibaca dan 

dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data sering dilakukan dalam 

bentuk teks naratif. 

3. Kesimpulan dan verifikasi: Data yang telah diatur (dalam pola, difokuskan, 

dan disusun secara sistematis) kemudian disimpulkan sehingga makna dari 

data dapat ditemukan.  

Dengan melakukan reduksi data dan menyimpulkan temuan riset, pembaca akan 

lebih mudah mengerti tahapan dan temuan riset itu. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Riset ini diselenggarakan di SLB Swasta Syafiq yang berada di perumahan 

Bumi mi'raj Permai dusun III, kampung selemak, kecamatan Hamparan Perak, 

kabupaten deli Serdang. Periode riset diselenggarakan selama 1-2 bulan sesuai 

dengan kebutuhan  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Profil SLB Swasta Syafiq  

4.1.1. Letak Geografis SLB Swasta Syafiq  

SLB Swasta Syafiq terletak di Kawasan perumahan perumahan Bumi 

mi'raj Permai dusun III, tempatnya berada di jalan Unnamed Road, Klumpang Kb. 

Kecamatan Hamparan Perak, kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

4.1.2. Profil SLB Swasta Syafiq 

Tabel 4. 1 Profil SLB Swasta Syafiq 

 

4.1.3. Visi dan Misi SLB Swasta Syafiq  

Visi dari SLB swasta Syafiq yaitu terwujudnya peserta didik yang terampil 

dan menjadi pelajar sepanjang hayat sesuai dengan profil pancasila  

  

Nama Sekolah : SLB Swasta Syafiq  

Alamat Sekolah : Jalan Unnamed Road, Klumpang Kb.  

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara  

Status Sekolah : Swasta  

Bentuk Pendidikan : Sekolah Luar Biasa  

Status Kepemilikan : Yayasan  

SK Pendirian Sekolah :421.5/1320/DI DPMPTSP/6/VIII/2019.  

Tanggal SK Pendirian  : 2019-08-19 

SK Izin Operasional : 421.5/1320/DI PTSP/6/VIII/2019. 

Tanggal SK Izin Operasional : 2019-08-19 

Akreditasi Sekolah  : C 

Kurikulum  : Merdeka Belajar 

Nama Kepala Sekolah  : Nina Shabrina, S.Pd 
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Adapun misinya yakni: 

1.  Mengasah kemahiran yang dimiliki murid dengan memfasilitasi sarana dan 

prasarana yang mendukung. 

2. Membagikan peluang pada murid agar meningkatkan minat dan bakat mereka 

melalui kegiatan seperti belajar ekstrakurikuler dan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila.  

3. Memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada dengan membiaskan 

kegiatan berkelompok dan bekerjasama untuk mewujudkan rasa persatuan.  

4. Meningkatkan program pengembangan diri melalui kegiatan vokasional dan 

kewirausahaan untuk melatih kapasitas yang tersedia kepada murid. 

5. Mendorong kemampuan berpikir kritis dengan memanfaatkan pengalaman 

dan pengetahuan peserta didik pada kegiatan literasi dan numerasi  

6. Memancing kreatifitas peserta didik dengan menentukan minat, bakat, dan 

memberikan pengalaman nyata terhadap hal baru. 
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4.1.4. Data Murid Tunarungu SLB Swasta Syafiq  

Berikut adalah data murid Tunarungu di Slb Swasta Syafiq  

Tabel 4. 2 Data Murid Tunarungu SLB Swasta Syafiq 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 

4.2. Strategi Keberfungsian Sosial Anak Tunarungu  

Pada bab ini akan dibahas dan dipresentasikan data yang dikumpulkan dari 

wawancara dengan narasumber. Untuk memahami strategi peningkatan fungsi 

sosial anak tunarungu di SLB Swasta Syafiq, peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah, guru, serta orang tua atau wali murid tunarungu di SLB 

Swasta Syafiq. 

Pada studi ini periset berpedoman kepada sebagian kategorisasi penelitian, 

dimana terdapat 6 kategorisasi penelitian yang telah disusun oleh peneliti, peneliti 

akan menggunakan 6 kategorisasi tersebut guna menganalisa data lapangan 

berhubungan pada keberfungsian sosial anak tunarungu yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

No Tingkat/Kelas Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

1 

 

SD II 1 1 

2 SD III  1 

3 SD V 2 1 

4 SD VI 1 2 

5 SMP VII  1 

6 SMALB  1 

Jumlah 4 7 
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4.2.1. Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan Dasar 

 

Guru dan Kepala Sekolah SLB Syafiq mempunyai andil yang sangat 

krusial dalam menolong murid tunarungu agar mengembalikan kemampuan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar. Tunarungu adalah kondisi di mana 

seseorang mengalami gangguan pendengaran, baik sebagian ataupun total, yang 

mengakibatkan kesulitan dalam memproses informasi bahasa melalui 

pendengaran. Hal ini dapat berdampak signifikan pada kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, belajar, dan melakukan aktivitas sehari-hari.  

 Langkah awal yang dilakukan oleh guru SLB Syafiq adalah melakukan 

asesmen komprehensif terhadap kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa 

tunarungu. Asesmen ini mencakup evaluasi tingkat pendengaran, kemampuan 

bahasa, keterampilan komunikasi dan perkembangan sosial-emosional, dengan 

memahami kondisi spesifik setiap siswa, membantu para guru untuk merancang 

program pembelajaran yang tepat dan efektif. 

Guru SLB Syafiq menggunakan berbagai metode dan pendekatan khusus 

dalam mengajar siswa tunarungu. Salah satu metode utama adalah penggunaan 

bahasa isyarat, seperti Sistem Isyarat Indonesia (SIBI). Guru memperkenalkan 

dan mengajarkan bahasa isyarat secara sistematis, membantu siswa membangun 

kosakata dan pemahaman konsep melalui gerakan tangan dan ekspresi wajah. 

Selain bahasa isyarat, guru juga menggunakan metode komunikasi seperti gambar 

dan tulisan, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengakses informasi 

melalui kesadaran mereka kepada topik yang dipaparkan 
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Untuk membantu murid tunarungu dalam memenuhi kebutuhan dasar 

mereka guru SLB Syafiq mengajarkan keterampilan hidup sehari-hari (activities 

of daily living), ini mencakup pembelajaran tentang kebersihan diri, berpakaian, 

makan dengan benar dan keamanan pribadi. Guru menggunakan demonstrasi 

visual, praktik langsung, dan pengulangan untuk memastikan siswa dapat 

menguasai keterampilan-keterampilan ini, guru juga membantu para siswa dalam 

mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri mereka sehingga bisa 

terpenuhi kebutuhan dasar mereka sendiri tanpa harus terikat pada individu lain 

atau orang tua. 

Teori yang paling berkaitan dengan hasil penelitian yang diatas yaitu Teori 

Hierarki Kebutuhan Maslow, teori Maslow menjelaskan yakni individu mepunyai 

hierarki kebutuhan, dimulai dari kebutuhan dasar hingga kebutuhan aktualisasi 

diri, dalam konteks siswa tunarungu di SLB Syafiq, pendekatan yang digunakan 

oleh para guru sejalan dengan konsep pemenuhan kebutuhan bertingkat ini  

Pertama Guru SLB Syafiq fokus pada pemenuhan kebutuhan fisiologis dan 

keamanan, yang merupakan tingkat paling dasar dalam hierarki maslow. Mereka 

mengajarkan keterampilan hidup sehari-hari seperti kebersihan diri, berpakaian 

dan makan dengan benar, ini membantu siswa memenuhi kebutuhan dasar mereka 

da merasa aman dalam lingkungan mereka.  

Selanjutnya pendekatan yang digunakan oleh guru juga membantu siswa  

memenuhi kebutuhan rasa memiliki dan kasih sayang, yang merupakan tingkat 

ketiga dalam hierarki Maslow. Dengan mengajarkan bahasa isyarat dan metode 
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komunikasi lainnya, guru membantu siswa tunarungu untuk bisa berkomuikasi 

kepada individu lain dan membuat hubungan sosial, ini sangat penting untuk 

perkembangan sosial emosional mereka. Upaya guru dalam membantu siswa 

mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri juga berkaitan dengan teori 

keempat dalam hierarki Maslow, yaitu kebutuhan akan penghargaan, ketika siswa 

dapat melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri, mereka mengembangkan 

rasa harga diri dan pencapaian. 

Pendekatan Komprehensif yang digunakan oleh SLB Syafiq, mulai dari 

asesmen individu hingga pengajaran keterampilan hidup, menunjukkan upaya 

untuk memenuhi berbagai tingkat kebutuhan dalam hierarki Maslow. Tujuan 

akhirnya adalah membantu siswa tunarungu untuk mencapai potensi penuh 

mereka, yang sejalan dengan tingkat tertinggi dalam hierarki Maslow yaitu 

aktualisasi diri  

Teori Clyton Alderfer ( ERG Theory) dan William Glasser (Choice 

Theory) juga memiliki relevansi tertentu, teori Maslow lebih berkaitan dalam 

menjelaskan pendekatan holistik yang digunakan di SLB Syafiq. Teori Maslow 

menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan dasar sebelum berganti ke 

kebutuhan yang lebih tinggi, yang tercermin jelas dalam strategi pengajaran dan 

pendampingan yang dilakukan oleh para guru di SLB Syafiq.  

4.2.2. Kemampuan dalam Melaksanakan Peran Sosial    

Siswa tunarungu menghadapi tantangan unik dalam melaksanakan peran 

sosial meraka akibat keterbatasan pendengaran yang mereka alami, namun dengan 
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dukungan dan strategi yang tepat, mereka dapat mengambangkan kemampuan 

sosial yang baik dan berpatisipasi aktif dalam masyarakat.  

“ kunci utama dalam membantu siswa tunarungu dalam melaksanakan 

peran sosialnya adalah membangun rasa percaya diri mereka. Ketika 

mereka percaya pada kemampuan sendiri mereka akan lebih berani untuk 

berinteraksi sosial dan terlibat dalam berbagai aktivitas sosial” (Hasil 

wawancara pada Ibu Nuri, guru SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Rasa percaya diri menjadi pondasi penting bagi siswa tunarungu untuk 

dapat menjalankan peran sosial mereka, tanpa kepercayaan diri yang cukup 

mereka akan cenderung menarik diri dari interaksi sosial dan enggan agar 

mempraktikkan unsur yang terkini. Maka, sekolah dan pengajar SLB Syafiq 

memiliki peran penting dalam membantu siswa tunarungu untuk membangun rasa 

percaya diri mereka. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru SLB Syafiq dalam 

membangun kepercayaan diri siswa tunarungu yaitu dengan metode mengaitkan 

mereka kepada aktivitas sekolah. 

“agar membangkitkan kepercayaan diri anak tunarungu dengan cara 

mengaitkan mereka kepada suatu aktivitas agar anak- anak tetap dapat 

berinteraksi sesama teman. Contoh kegiatan yang dilakukan disekolah 

adalah menari dan olahraga” (Hasil wawancara pada Ibu Nina, kepala 

sekolah SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler terbukti sangat bermanfaat 

bagi perkembangan sosial anak tunarungu yang berada di SLB Syafiq, melalui 
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kegiatan-kegiatan ini mereka belajar untuk berinteraksi dengan teman-teman baik 

sesama tunarungu maupun bukan. 

Selain itu, kemampuan berkomunikasi juga menjadi aspek krusial dalam 

melaksanakan peran sosial. Meskipun siswa tunarungu memiliki keterbatasan 

dalam komunikasi verbal, mereka dapat mengembangkaan kemampuan 

komunikasi non-verbal yang sangat baik. Bahasa isyarat merupakan alat utama 

mereka untuk berkomunikasi. Dengan menggunakan bahasa isyarat, mereka 

cenderung lebih nyaman karena memiliki bahasa tertentu, bukan hanya meniru 

bahasa orang yang tidak mengalami gangguan pendengaran. Salah satu metode 

isyarat adalah ejaan jari, yang melibatkan gerakan jari untuk mewakili huruf, kata, 

angka, atau kalimat.  

Dalam penerapan ejaan jari, terdiri teknik ataupun metode tertentu yang 

digunakan. Pada pembelajaran ini, sekolah menerapkan sistem isyarat bahasa 

Indonesia (SIBI) dan bahasa isyarat Indonesia (BISINDO). SIBI menggunakan 

satu tangan untuk menyampaikan isyarat, sementara BISINDO memanfaatkan 

kedua tangan. 

“Anak-anak di SLB Syafiq menggunakan bahasa isyarat dan oral karena 

tidak sepenuhnya anak-anak pakai bahasa isyarat karena ada anak yang 

tidak mau mengeluarkan suara mereka dan mereka dibiasakan dengan 

pengenalan huruf yang menunjukan huruf serta menyuruh mereka 

mengucapkan sehingga anak bisa paham bahasa isyarat dan mengenal 
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bentuk” (Hasil wawancara pada Ibu Nuri, guru SLB Syafiq pada tanggal 

15 juli 2024). 

Pembelajaran bahasa isyarat ini tidak hanya memudahkan guru dan anak 

tunarungu, tetapi juga orang tua siswa. Secara tidak langsung, orang tua juga akan 

mempelajari bahasa isyarat yang dipelajari anak mereka di sekolah, sehingga di 

rumah tidak hanya menggunakan komunikasi verbal umum, tetapi juga bahasa 

isyarat tambahan. 

 Pengembangan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi adalah salah 

satu indikator keberfungsian sosial. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa isyarat 

dan peningkatan rasa percaya diri melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat 

memperbaiki kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi. Program ini sangat 

membantu siswa tunarungu dalam berkomunikasi dan bersosialisasi, sehingga 

mereka lebih mudah beradaptasi dengan masyarakat sekitar. 

 Teori yang paling berkaitan dengan hasil temuan penelitian diatas adalah 

teori Soerjono Soekanto, teori ini sangat relevan dengan konteks siswa tunarungu 

dalam melaksanakan peran sosial mereka di masyarakat. Soerjono Soekanto 

mendeskripsikan peranan sosial menjadi aspek dinamis dari kedudukan ataupun 

status seseorang dalam masyarakat, ketika individu menjalankan haknya ataupun 

kewajibannya sejalan dengan kedudukannya, alhasil dia melaksanakan suatu 

peranan sosial. 

 Kasus siswa tunarungu di SLB Syafiq, dapat dilihat bagaimana mereka 

berusaha untuk melaksanakan peran sosial mereka meskipun menghadapi 
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tantangan unik akibat keterbatasan pendengaran. Teori Soerjono Soekanto 

menekankan pentingnya kemampuan individu dalam menjalankan peran sosialnya 

untuk dapat berfungsi dengan baik dalam masyarakat. Hal ini tercermin dalam 

upaya-upaya yang dilakukan oleh SLB Syafiq untuk membantu siswa tunarungu 

mengembangkan kemampuan sosial mereka, strategi-strategi seperti membangun 

kepercayaan diri, melibatkan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan 

mengajarkan bahasa isyarat selaras dengan konsep Soekanto tentang bagaimana 

individu dapat memenuhi harapan peran sosialnya. 

 Soekanto juga membahas tentang pentingnya interaksi sosial dalam 

pembentukan dan pelaksanaan peran, hal ini ditunjukkan dengan bagaimana 

sekolah dan pengajar berupaya agar membangun komunikasi sosial siswa 

tunarungu melalui berbagai kegiatan. Teori dari Soekanto juga membahas tentang 

konflik peran dan ketegangan peran, yang dalam ini bisa diamati dari tantangan 

yang dihadapi murid tunarungu pada berkomunikasi dan bersosialisasi. Upaya 

sekolah dalam mengajarkan bahasa isyarat dan membangun kepercayaan diri 

siswa dapat dipandang sebagai salah satu strategi untuk mengatasi ketegangan 

peran ini.  

 Teori Soeharto dan Taufiq Rohman juga memiliki aspek-aspek yang dapat 

dikaitkan dengan hasil penelitian akan tetapi teori Soerjono Soekanto tentang 

peran sosial memberikan kerangka yang lebih komprehensif dan relevan untuk 

memahami dinamika sosial siswa tunarungu.   
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4.2.3. Kemampuan Dalam Menghadapi Tekanan dan Masalah    

Selain kemampuan melaksanakan peran sosial, aspek penting lainnya dari 

keberfungsian sosial adalah kemampuan dalam menghadapi tekanan dan masalah. 

Siswa tunarungu seperti halnya siswa lainnya, juga menghadapi berbagai tekanan 

dan masalah dalam kehidupan mereka sehari-hari. Namun keterbatasan 

pendengaran mereka dapat menambah kompleksitas dalam mengatasi dan 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Maka SLB Syafiq menerapkan pendekatan individual dalam menangani 

masalah yang dihadapi oleh siswa tunarungu. Seluruh murid mempunyai sifat dan 

kebutuhan yang tidak sama, alhasil pendekatan yang diselaraskan sangat 

diperlukan. Para guru di SLB Syafiq memahami betul pentingnya hal ini dan 

berusaha untuk memberikan perhatian khusus pada setiap siswa.  

“Saya sangat terkesan dengan cara-cara guru SLB Syafiq memahami anak 

saya. Mereka tidak memperlakukan semua anak sama, tapi benar-benar 

memperhatikan kebutuhan individual anak saya” (Hasil wawancara pada 

Ibu Mariyani, orangtua siswa SLB Syafiq pada tanggal 16 juli 2024). 

Pendekatan individual ini mencakup berbagai aspek mulai dari metode 

komunikasi yang digunakan, cara penyampaian materi pembelajaran, hingga 

strategi dalam mengatasi masalah emosional dan sosial siswa. Para guru SLB 

Syafiq dilatih untuk peka terhadap kebutuhan masing-masing siswa dan mampu 

menyesuaikan pendekatan mereka sesuai dengan kondisi siswa. 

Siswa tunarungu juga sering menghadapi tekanan emosional yang lebih 

besar dibandingkan dengan siswa pada umumnya. Kesulitan dalam 
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mengekspresikan diri dan memahami lingkungan sekitar dapat menyebabkan 

frustasi dan stres. SLB Syafiq menyadari hal ini dan telah mengembangkan 

program khusus untuk membantu siswa mengelola stres dan emosi mereka.  

“Kami memiliki sesi regular untuk membantu siswa mengidentifikasi dan 

mengekspresikan emosi mereka. Kami menggunakan berbagai metode 

termasuk seni dan permainan peran, untuk membantu mereka memahami 

dan mengelola perasaan mereka dengan lebih” (Hasil wawancara pada Ibu 

Nuri, guru SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Program ini tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi stres dan emosi 

negatif tetapi juga mengajarkan mereka keterampilan penting dalam regulasi diri 

yang akan berguna sepanjang hidup mereka. Orang tua juga dilibatkan dalam 

proses ini diberikan panduan tentang cara mendukung perkembangan emosional 

anak-anak mereka di rumah.  

Meningkatkan kemampuan anak dengan stimulus ataupun semangat dari 

orang tua memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan mereka. Oleh 

karena itu, sebaiknya orang tua tidak membatasi anak untuk selalu berada di 

rumah, melainkan membiarkan mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar, 

dengan memberikan batasan yang wajar. 

Teori yang paling berkaitan dengan hasil temuan penelitian diatas yaitu 

Teori yang dikemukakan oleh Lubis tentang keberfungsian sosial, teori ini 

menekankan pentingnya kemampuan individu dalam menjalankan peranan sosial 

dan mengatasi beban serta masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 
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individual dalam menangani masalah siswa tunarungu, yang sejalan dengan 

konsep keberfungsian sosial Lubis  

SLB Syafiq memahami bahwa seluruh murid mempunyai sifat dan 

kebutuhan yang tidak sama alhasil diperlukan pendekatan yang diselaraskan, ini 

kelihatan dari penjelasan orang tua murid yang mengapresiasi cara guru 

memahami kebutuhan individual anaknya. Teori ini juga menekankan pentingnya 

kemampuan menghadapi tekanan dan masalah sebagai aspek penting dari 

keberfungsian sosial.  

SLB Syafiq merespon hal ini dengan mengembangkan program khusus 

untuk membantu siswa mengelola stres dan emosi mereka, program ini tidak 

hanya membantu siswa mengatasi emosi negatif tetapi juga mengajarkan 

keterampilan regulasi diri yang penting untuk kehidupan jangka panjang mereka. 

Melibatkan orang tua dalam proses perkembangan emosional anak-anak mereka 

di rumah juga sejalan dengan teori Lubis, ini menunjukkan pemahaman bahwa 

keberfungsian sosial bukan hanya sebatas pada lingkungan sekolah, akan tetapi 

juga mencakup lingkungan rumah dan masyarakat luas.  

Dibandingkan dengan teori-teori lain yang disebutkan teori Lubis lebih 

komprehensif dalam menjelaskan pendekatan yang digunakan oleh SLB Syafiq. 

Teori Bransford dan Stein lebih fokus pada pemecahan masalah, sementara teori 

Sanjaya lebih menekankan pada strategi pembelajaran. Teori Piaget disisi lain 

lebih berfokus pada perkembangan kognitif anak, meskipun aspek-aspek dari 

teori-teori ini mungkin relevan dalam beberapa bagian dari pendekatan SLB 
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Syafiq, tetapi teori Lubis tentang keberfungsian sosial memberikan kerangka yang 

lebih menyeluruh untuk memahami pendekatan yang diterapkan sekolah dalam 

mempersiapkan siswa tunarungu menghadapi tantangan sosial dan emosional   

4.3. Faktor yang Mempengaruhi Keberfungsian Sosial Anak Tunarungu 

Keberfungsian sosial anak tunarungu dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal yang saling berkaitan. Pemahaman mengenai faktor-faktor 

ini sangat penting  untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam mendukung 

perkembangan sosial anak tunarungu. Berikut faktor internal dan eksternal 

tersebut  

4.3.1. Dukungan Sosial Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan awal dan krusial untuk tumbuh kembang 

seorang anak, terlebih anak berkebutuhan khusus seperti anak tunarungu. Dalam 

hal ini dukungan sosial keluarga menjadi aspek yang krusial yang dapat 

menentukan kualitas hidup dan perkembangan anak tunarungu. salah satu bentuk 

dukungan sosial yang paling mendasar dan sangat berpengaruh adalah dukungan 

emosional. 

 Dukungan emosional mencakup banyak aspek seperti ekspresi empati, 

kepedulian, perhatian, dan penerimaan terhadap anak tunarungu. aspek ini menjadi 

pondasi penting bagi perkembangan psikologis dan sosial anak, membentuk rasa 

aman dan kepercayaan diri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup  

“anak-anak tunarungu yang mendapatkan dukungan emosional yang kuat 

dari keluarga akan cenderung lebih percaya diri dan lebih siap 
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menghadapi tantang disekolah” (Hasil wawancara pada Ibu Nina, kepala 

sekolah SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Pernyataan ini menggambarkan bagaimana dukungan emosional dapat 

menjadi katalis bagi perkembangan sosial dan akademik anak tunarungu. ketika 

anak merasa diterima dan dicintai apa adanya oleh keluarganya, mereka 

membangun fondasi kepercayaan diri yang kuat.  

 Dukungan emosional di dalamnya melibatkan kemampuan untuk 

mengenali dan merespons kebutuhan emosional anak tunarungu. Anak 

tunarurungu mungkin mengalami frustasi atau kesulitan dalam mengekspresikan 

perasaan mereka karena keterbatasan komunikasi verbal. Oleh karena itu keluarga 

perlu mengembangkan sensitivitas khusus terhadap isyarat non-verbal dan 

berusaha memahami emosi anak.  

“kami belajar untuk membaca emosi anak kami melalui ekspresi wajah, 

bahasa tubuh dan cara berinteraksi. Kami selalu berusaha memberikan 

waktu duduk untuk bersama, bermain dan berkomunikasi dengan cara 

yang ia pahami, ini membuat dia merasa dimengerti dan dihargai” (Hasil 

wawancara pada Ibu Maryani,  orang tua siswa SLB Syafiq pada tanggal 

16 juli 2024). 

Pernyataan dari ibu Maryani Menekankan pentingnya komunikasi yang 

efektif dalam memberikan dukungan emosional. Meskipun anak tunarungu 

mungkin mengalami kesulitan dalam komunikasi verbal, keluarga dapat 

mengembangkan metode komunikasi alternatif yang efektif. Ini bisa meliputi 
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bahasa isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah atau bahkan penggunaan teknologi 

bantu komunikasi. Yang terpenting adalah menciptakan lingkungan dimana anak 

merasa didengar, dipahami dan dihargai.  

Lebih lanjut, dukungan emosional juga melibatkan upaya untuk 

mengembangkan harga diri dan gagasan diri yang positif kepada anak tunarungu. 

anak-anak tunarungu mungkin menghadapi stigma atau diskriminasi dari 

masyarakat yang kurang memahami kondisi mereka. Oleh karena itu penting juga 

bagi keluarga untuk secara konsisten menanamkan rasa bangga dan penerimaan 

diri kepada anak. Ini mampu dilaksanakan melewati bermacam metode seperti 

merayakan prestasi kecil anak dan memberikan pujian yang spesifik dan tulus dan 

juga membantu anak memahami bahwa tunarungu adalah bagian dari keunikan 

mereka, bukan suatu kekurangan. Keluarga juga dapat memperkenalkan anak pada 

role model tunarungu yang sukses, membantu mereka memvisualisasikan potensi 

dan kemungkinan masa depan yang positif.  

 Dukungan emosional anak tunarungu akan berubah seiring waktu, pada 

masa bayi dan balita, fokus mungkin lebih pada membentuk ikatan emosional 

yang kuat dan memberikan rasa aman. Saat anak mulai bersekolah dukungan 

emosional mungkin lebih berfokus pada membantu anak mengatasi tantangan 

akademik dan sosial. Pada masa remaja dukungan emosional mungkin akan 

melibatkan membantu anak mengatasi isu-isu identitas dan kemandirian. Oleh 

karena itu, keluarga perlu terus beradaptasi dan menyesuaikan strategi dukungan 

emosional mereka sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
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 Dukungan emosional merupakan aspek fundamental dari dukungan sosial 

keluarga bagi anak tunarungu. aspek ini mencakup berbagai dimensi, mulai dari 

penerimaan dan rasa cinta tanpa syarat, hingga upaya aktif untuk memahami dan 

memenuhi kebutuhan emosional anak. Melalui dukungan emosional yang kuat dan 

konsisten, keluarga dapat membantu anak tunarungu mengembangkan 

kepercayaan diri, ketahanan mental dan keterampilan sosial-emosional yang 

diperlukan untuk berkembang dan berhasil dalam kehidupan mereka. 

4.3.2. Kemampuan Dalam Berkomunikasi  

Kemampuan komunikasi menjadi pondasi utama untuk anak tunarungu 

dalam mengembangkan komunikasi sosial yang efektif dengan lingkungan 

sekitarnya. Kemampuan berkomunikasi pada anak tunarungu meliputi berbagai 

aspek, termasuk penguasaan bahasa isyarat, kemampuan membaca gerak bibir, 

penggunaan alat bantu dengar, dan dalam beberapa kasus pengembangan 

kemampuan berbicara.  

Setiap anak tunarungu memiliki profil komunikasi yang unik, tergantung 

pada faktor-faktor seperti tingkat kehilangan pendengaran, usia saat terjadinya 

ketunarunguan, dan intervensi dini yang terima. Penguasaan bahasa isyarat 

menjadi salah satu komponen penting dalam kemampuan komunikasi anak 

tunarungu. Bahasa isyarat memberikan akses pada sistem komunikasi yang 

lengkap dan kompleks, memungkinkan anak tunarungu untuk mengekspresikan 

diri dan memahami orang lain dengan lebih baik. 

“Kami melihat perbedaan yang signifikan pada anak-anak yang menguasai 

bahasa isyarat dengan baik. Mereka lebih percaya diri dalam berinteraksi, 

tidak hanya dengan sesama tunarungu, tetapi juga dengan anak-anak 

normal yang telah belajar bahasa isyarat, ini membuka banyak pintu bagi 

mereka dalam kehidupan sosial” (Hasil wawancara pada Ibu Nina, kepala 

sekolah SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 
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 Kemampuan berkomunikasi yang efektif memungkinkan anak tunarungu 

untuk mengekspresikan kebutuhan, keinginan, dan pikirannya dengan lebih jelas. 

Hal ini sangat penting dalam konteks sosial, dimana kemampuan untuk 

menyampaikan ide dan memahami orang lain menjadi kunci dalam membangun 

dan mempertahankan hubungan sosial. 

“Sejak kami belajar bahasa isyarat bersama-sama sebagai keluarga, kami 

melihat perubahan besar pada putri kami, dia menjadi lebih ekspresi, dan 

lebih mudah menceritakan pengalaman nya disekolah” (Hasil wawancara 

pada Ibu Maryani,  orang tua siswa SLB Syafiq pada tanggal 16 juli 

2024). 

Pernyataan dari ibu Maryani ini menjelaskan bahwa komunikasi yang baik 

sangat berkaitan erat dengan perkembangan kognitif dan emosional anak 

tunarungu, yang dimana melalui komunikasi, anak-anak belajar memahami dan 

mengembangakn pemikiran kritis serta mengelola emosi mereka. Kemampuan 

komunikasi anak tunarungu tidak hanya terbatas pada produksi bahasa, tetapi juga 

mencakup kemampuan reseptif 

 Kemampuan memahami komunikasi dari orang lain, baik melalui isyarat, 

membaca gerak bibir atau menginterpretasikan isyarat non-verbal sangat krusial 

kepada komunikasi sosial. Anak tunarungu yang memiliki kemahiran reseptif 

yang baik cenderung lebih kemampuan merespon secara tepat dalam berbagai 

situasi sosial, yang pada gilirannya meningkatkan keberfungsian sosial mereka 

“Kami tidak hanya mengajarkan bahasa isyarat, tetapi juga melatih anak-

anak untuk membaca situasi sosial. Ini melibatkan pemahaman tentang 
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ekspresi wajah, bahasa tubuh dan konteks sosial. Kemampuan ini sangat 

penting bagi mereka untuk bernavigasi dalam interaksi s(Hasil wawancara 

pada Ibu Fitriyah, guru siswa SLB Syafiq pada tanggal 16 juli 2024).sosial 

yang kompleks” 

Kemampuan komunikasi merupakan faktor internal yang sangat krusial dalam 

mempengaruhi keberfungsian sosial anak tunarungu. Pengembangan kemampuan 

ini memerlukan pendekatan yang komprehensif, bukan hanya mengaitkan 

anaknya tetapi juga keluarga, pendidikan, dan warga secara luas.  

4.4. Strategi Penguatan Keberfungsian Sosial Anak Tunarungu 

4.4.1. Mengembangkan Keterampilan Sosial  

Anak-anak tunarungu menghadapi tantangan dan hambatan yang unik 

dalam mengembangkan keterampilan sosial mereka. Keterbatasan pendengaran 

bisa berdampak kemahiran mereka untuk berkomunikasi dan berinteraksi kepada 

individu lain secara efektif. Namun dengan pendekatan yang tepat dan dukungan 

yang memadai, anak-anak tunarungu dapat mengembangkan keterampilan sosial 

yang kuat untuk menjalani kehidupan sosial yang memuaskan.  

Terdapat dua aspek yang dilaksanakan oleh pengajar SLB Syafiq dalam 

mengembangkan kemahiran sosial anak tunarungu. Aspek yang pertama yaitu 

komunikasi non-verbal, bagi siswa tunarungu, bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

gestur menjadi alat komunikasi utama. Ibu Fitriyah menekankan bahwa 

pengembangkan keterampilan komunikasi nonverbal ini harus dimulai sejak dini 

dan dilakukan secara konsisten.  
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“Kami mengajarkan anak-anak untuk menggunakan seluruh tubuh 

mereka dalam berkomunikasi” (Hasil wawancara pada Ibu Fitriyah, guru 

SLB Syafiq pada tanggal 16 juli 2024). 

 SLB Syafiq guru-guru menggunakan berbagai metode kreatif untuk 

melatih komunikasi non-verbal. Salah satunya adalah melalui permainan peran 

dan drama. Anak-anak diajak untuk memerankan berbagai situasi sosial, seperti 

berkenalan dengan teman baru atau meminta maaf, melalui kegiatan ini mereka 

belajar menggunakan bahasa tubuh yang tepat dan menginterpretasikan sinyal 

non-verbal dari orang lain. Ibu Fitriyah juga menekankan pentingnya keterlibatan 

orang tua dalam proses ini.  

“Kami selalu mendorong orang tua untuk mempraktekkan komunikasi 

non-verbal di rumah” ujar beliau, konsisten antara apa yang diajarkan 

disekolah dan dirumah sangat penting untuk perkembangan anak. (Hasil 

wawancara pada Ibu Fitriyah, orang tua siswa SLB Syafiq pada tanggal 

16 juli 2024). 

Aspek yang kedua yaitu pembentukan kepercayaan diri. Kepercayaan diri 

menjadi pondasi penting bagi anak-anak tunarungu untuk berinteraksi dan 

membangun hubungan sosial. Banyak anak tunarungu yang awalnya merasa 

minder atau takut untuk berinteraksi dengan orang lain.  

“Tugas kami adalah membangunn kepercayaan diri mereka, membuat 

mereka merasa nyaman dengan diri sendiri dan kemampuan mereka” 
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(Hasil wawancara pada Ibu Nuri, guru SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 

2024).  

Salah satu strategi yang diterapkan di SLB Syafiq untuk membangun 

kepercayan diri yaitu dengan cara menyelenggarakan berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler dimana dirancang untuk mengembangkan bakat dan minat anak-

anak tunarungu. mulai dari seni rupa, musik, menari, hingga olahraga, kegiatan ini 

memberikan platform bagi anak-anak untuk menunjukkan kemampuan mereka 

dan meraih prestasi. 

“Kami percaya bahwa setiap anak memiliki potensi unik, tugas kami adalah 

membantu mereka menemukan dan mengembangkan potensi tersebut, ketika 

anak-anak berhasil dalam suatu bidang, kepercayaan diri mereka akan tumbuh dan 

ini berdampak positif pada interaksi sosial mereka”. (Hasil wawancara pada Ibu 

Nina, kepala sekolah SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Pembentukan kepercayaan diri ini juga melibatkan proses membantu anak-

anak tunarungu menerima dan bangga dengan identitas mereka. SLB Syafiq 

mengadakan sesi-sesi diskusi regular dimana anak-anak dapat berbagai 

pengalaman dan perasaan mereka tentang hidup sebagai individu tunarungu. Guru 

sekolah memfasilitasi diskusi ini dengan sensitive, membantu anak-anak 

memahami bahan keterbatasan pendengaran mereka bukanlah kelemahan, 

melainkan bagian dari keunikan mereka  

Kombinasi antara pengembangan komunikasi non-verbal dan pembentukan 

kepercayaan diri terbukti efektif dalam menambah keahlian sosial anak-anak 
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tunarungu di SLB Syafiq. Para guru melihat peningkatan signifikan dalam 

kemampuan anak-anak berinteraksi, baik dengan antar teman tunarungu ataupun 

dengan anak-anak biasa lainnya proses ini membutuhkan kesabaran dan 

konsistensi. 

“Pengembangan keterampilan sosial bukanlah suatu proses instan. Ini 

adalah perjalanan panjang yang membutuhkan dukungan berkelanjutan 

dari sekolah, keluarga, dan masyarakat” (Hasil wawancara pada Ibu Nuri, 

guru SLB Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Tantangan tentu masih ada dalam proses pengembangan keterampilan 

sosial anak tunarungu. Salah satunya adalah kebutuhan akan lebih banyak sumber 

daya dan pelatihan bagi guru dan staf sekolah. Ibu Nina mengakui bahwa mereka 

akan terus belajar dan memgembangakn metode-metode baru untuk membantu 

anak-anak tunarungu.  

“kami selalu mencari cara-cara inovatif untuk meningkatkan program 

kami, misalnya penggunaan teknologi kami sedang mengeksplorasi 

penggunaan alat bantu dengar untuk mendukung komunikasi dan 

pembelajaran” (Hasil wawancara pada Ibu Nina, kepala sekolah SLB 

Syafiq pada tanggal 15 juli 2024). 

Pengembangan keterampilan sosial anak tunarungu di SLB Syafiq 

menunjukan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang konsisten, 

anak-anak tunarungu dapat mengembangakan komunikasi sosial yang kuat. Fokus 

pada komunikasi non-verbal dan pembentukan kepercayaan diri telah terbukti 
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efektif dalam membantu anak-anak ini mengatasi hambatan komunikasi dan 

membangun hubungan sosial yang bermakna. pengembangan keterampilan sosial 

menjadi jembatan bagi anak-anak tunarungu untuk meraih potensi hidup penuh 

mereka dan berkontribusi secara bermakna dalam kehidupan bermasyarakat  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

1. Keadaan keberfungsian sosial anak tunarungu di SLB Syafiq sangat 

bergantung pada berbagai faktor, termasuk dukungan dari guru, teman dan 

lingkungan. Anak tunarungu tunarungu yang menerima dukungan yang 

memadai cenderung memiliki keahlain sosial yang lebih baik, dimungkinkan 

mereka agar berinteraksi lebih efektif dengan orang lain. selain itu, kunci 

utama dalam membantu siswa tunarungu dalam melaksanakan peran sosialnya 

adalah membangun rasa percaya diri mereka. Ketika mereka percaya pada 

kemampuan sendiri mereka akan lebih berani untuk berinteraksi sosial dan 

terlibat dalam berbagai aktivitas sosial. 

2. Strategi keberfungsian sosial anak tunarungu yang digunakan di SLB Syafiq 

yaitu mengembalikan keterampilan sosial dengan cara mengembangkan 

komunikasi non-verbal dan pembentukan kepercayaan diri dengan Kombinasi 

antara pengembangan komunikasi non-verbal dan pembentukan kepercayaan 

diri terbukti efektif dalam menambah keterampilan sosial anak-anak 

tunarungu di SLB Syafiq. Para guru melihat peningkatan signifikan dalam 

kemampuan anak-anak berinteraksi, baik dengan antar teman tunarungu 

ataupun dengan anak-anak biasa lainnya.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dari strategi keberfungsian anak tunarungu di 

SLB Syafiq terdapat saran yang dapat diberikan yaitu memberikan pelatihan 

berkala dan komprehensif kepada guru dan staf sekolah tentang metode 

pengajaran terbaru untuk anak tunarungu, termasuk penggunaan teknologi assistif 

dan strategi pengembangan keterampilan sosial 
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